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ABSTRAK Potensi alam Indonesia yang baik untuk mengembangkan sektor pertanian, 

pembangunan pertanian merupakan upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat tani, 

yang dicapai melalui investasi teknologi, dan pengembangan kelembagaan pertanian.  

 

Salah satunya dengan menetapkan prioritas pengembangan komoditas pertanian 

unggulan, yaitu hortikultura yang dimiliki Indonesia sebagai daerah tropis mampu 

membuka peluang besar pengembangan agribisnis oleh masyarakat. Mengingat 

potensi-potensi, manfaat dan kendala-kendala dalam kemitraan agribisnis yang 

dilaksanakan perusahaan agribisnis dan petani mempunyai cakupan yang luas, maka 

penelitian ini mempunyai suatu fokus.  

 

Fokus penelitian ini yaitu petani dalam hubungan kemitraan dengan PT EAST WEAST 

dimana petani sebagai subyek atau pelaku kemitraan bisa mendapatkan manfaat dari 

input yang dikontribusikan dalam kemitraan agribisnis. Adapun tujuan penelitian ini 

yaitu : (1) Untuk menganalisis pola kemitraan antara petani biji kangkung di Gresik 

dengan PT East Weast; (2)Untuk menganalisis faktor komunikasi, kerjasama, 

kepercayaan dan komitmen terhadap kemitraan antara petani biji kangkung di Gresik 

dengan PT East Weast.  

 

(3)Untuk mengetahui tingkat pendapatan petani dengan terbangunnya kemitraan 

antara petani biji kangkung di Gresik dengan PT East Weast. Metode penelitian ini 

mengambil 30 responden petani dan menggunakan 5 variabel yaitu 1 variabel 

dependent (kemitraan), 4 variabel independen (komunikasi, kerjasama, kepercayaan, 



komitmen) dengan menggunakan analisis Regresi Berganda.  

 

Sehingga hasil penelitian ini dapat disimpulkan secara simultan maupun parsial bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi, kerjasama, kepercayaan dan 

komitmen terhadap kemitraan. Kata Kunci : komunikasi, kerjasama, kepercayaan, 

komitmen, kemitraan.  
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BAB I PENDAHULUAN 1.1  

 

Latar Belakang Pertanian merupakan salah satu basis ekonomi kerakyatan di Indonesia. 

Sektor pertanian juga merupakan konsep pembangunan perekonomian nasional yang 

menempatkan pembangunan pertanian untuk peningkatan produksi, pendapatan 

petani, dan ekspor (Gafar, 2001).  

 

Pembangunan pertanian merupakan upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat tani, 

salah satunya untuk mengembangkan sektor pertanian memanfaatkan potensi alam 

Indonesia yang baik, yang dicapai melalui investasi teknologi, dan pengembangan 

kelembagaan pertanian. Salah satunya dengan menetapkan prioritas pengembangan 

komoditas pertanian unggulan, yaitu hortikultura yang dimiliki Indonesia sebagai daerah 

tropis mampu membuka peluang besar pengembangan agribisnis oleh masyarakat 

(Ginting, 2010).  

 

Kangkung merupakan salah satu tanaman hortikultura sayuran yang sangat digemari 

oleh masyarakat Indonesia. Selain rasanya yang gurih, tanaman kangkung mudah 

didapat di pasar tradisional dan cara mengolahnya mudah. Selain itu tanaman kangkung 

juga cocok ditanam di daerah dataran rendah maupun dataran tinggi. Kangkung 

merupakan tanaman semusim dan berumur pendek.  

 

Prospek pemasaran kangkung sekarang ini sangat menjanjikan baik dalam memenuhi 

kebutuhan dalam negeri maupun untuk ekspor (Aside J, 2013). Dalam kajian ini penulis 

mencoba untuk menjelaskan tentang implementasi agribisnis terhadap pengembangan 

komoditi biji kangkung. Pada suatu daerah komunitas petani memilih untuk melakukan 

budidaya tanaman kangkung namun bukan untuk dikonsumsi menjadi sayur, tapi 

diambil benih atau bijinya.  

 

Dari hasil budidaya tersebut petani mampu mendapatkan hasil yang lebih besar 

dibandingnya dengan bertanam padi. Teknik budidaya tanaman kangkung yang tepat 

menjadi prioritas utama agar mendapat hasil yang optimal dengan kualitas yang baik. 

Untuk meningkatkan produksi dapat dilakukan secara intensifikasi dan ekstensifikasi 

(Khairina, 2006).  

 

Pertama, berkaitan dengan keefektifan integrasi kerjasama petani dengan perusahaan 

dalam kemitraan agribisnis dalam mengembangkan potensi kedua belah pihak. Kedua, 

secara konseptual berkenaan dengan perkembangan kajian tentang kemitraan dalam 

bidang pertanian Mengingat potensi-potensi, manfaat dan kendala-kendala dalam 

kemitraan agribisnis yang dilaksanakan perusahaan agribisnis dan petani mempunyai 

cakupan yang luas, maka penelitian ini mempunyai suatu fokus.  



 

Fokus penelitian ini yaitu petani dalam hubungan kemitraan dengan PT EAST WEAST 

dimana petani sebagai subyek atau pelaku kemitraan bisa mendapatkan manfaat dari 

input yang dikontribusikan dalam kemitraan agribisnis. 1.2 Rumusan Masalah Adapun 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Bagaimana pola 

kemitraan yang terjadi antara petani biji kangkung di Gresik dengan PT East Weast ? 2.  

 

Bagaimana faktor- faktor komunikasi, kerjasama, kepercayaan dan komitmen 

berpengaruh terhadap kemitraan petani biji kangkung di Gresik dengan PT East Weast ? 

3. Apakah dengan terbangunnya kemitraan petani biji kangkung di Gresik dengan PT 

East Weast dapat meningkatkan pendapatan petani ? 1.3 Tujuan Penelitian 1 Untuk 

menganalisis pola kemitraan antara petani biji kangkung di Gresik dengan PT East 

Weast.  

 

2 Untuk menganalisis faktor komunikasi, kerjasama, kepercayaan dan komitmen 

terhadap kemitraan antara petani biji kangkung di Gresik dengan PT East Weast. 3 

Untuk mengetahui tingkat pendapatan petani dengan terbangunnya kemitraan antara 

petani biji kangkung di Gresik dengan PT East Weast.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA Biji Kangkumg Kangkung merupakan tanaman yang 

termasuk ke dalam jenis sayur-sayuran dengan nama latin (Ipomoea aquatica forsk) 

yang biasa dijual di pasaran guna dikonsumsi sebagai sayuran untuk makan dan dapat 

pula dijadikan benih yang berasal dari bijinya (Abidin, 2017).  

 

Selama fase pertumbuhannya tanaman kangkung dapat berbunga, berbuah, dan berbiji 

terutama jenis kangkung darat. Bentuk bunga kangkung umumnya berbentuk 

“terompet” dan daun mahkota bunga berwarna putih atau merah lembayung (Abidin, 

2017). Buah kangkung berbentuk bulat telur yang didalamnya berisi tiga butir biji. 

Bentuk buah kangkung seperti melekat dengan bijinya.  

 

Setelah itu, diremas satu persatu - satu agar seluruh biji yang akan dijadikan benih 

terpisah dari cangkangnya. Kemudian, dijemur selama 7 hari jika cuaca panasnya bagus 

lalu ditampi (Yono, 2016). 2.2 Analisis Usaha Biji Kangkung 2.2.1 Definisi dan Model 

Analisis Usaha Menurut Wasis dan Sugeng Yuli Irianto (2008), usaha pada umunya 

merupakan upaya manusia yang ditujukan untuk bisa mencapai suatu tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Keraf (2004), analisis adalah sebuah proses untuk memecahkan 

sesuatu ke dalam bagian-bagian yang saling berkaitan satu sama lainnya.  

 

sedangkan menurut Komarrudin (2001), bahwa analisis merupakan suatu kegiatan 

berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 



mengenal tanda-tanda dari setiap komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi 

masing-masing dalam suatu keseluruhan yang terpadu. Jadi analisis usaha merupakan 

sebuah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen 

sehingga dapat menghitung dari semua jenis komponen, aspek dan manfaat dalam 

mencapai sebuah tujuan tertentu.  

 

Didalam penerapannya usaha yang akan di jalankan harus memperhatikan beberpa hal 

yakni Model bisnis, kemampuan dinamis, dan strategi saling bergantung. David J.Teece 

(2009), yang berjudul Business models and dynamic capabilities, menjelaskan bahwa : 

“Business models, dynamic capabilities, and strategy are interdependent. The strength of 

afirm's dynamic capabilities help shape its proficiency at business model design.  

 

Through its effecton organization design, a business model influencesthe firm's dynamic 

capabilities and places bounds on the feasibility of particular strategies. While these 

relationships are un-derstoo data theoretical level, thereisa need for future empirical 

work to fleshout the details. In particular, studies that provide a better understanding of 

business model innovation, implementation, and change will also shed light on 

important aspects of dynamic capabilities” Kekuatan kemampuan dinamis perusahaan 

membantu membentuk kemahirannya pada disain model bisnis.  

 

Melalui disain organisasi yang efektif, sebuah model bisnis mempengaruhi kemampuan 

dinamis perusahaan dan batas tempat pada kelayakan strategi tertentu. Jika kekuatan 

kemampuan perusahaan tidak efektif dalam disain organisasi maka hasil yang dicapai 

tidak memuaskan. Secara khusus, studi yang memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang inovasi model bisnis, implementasi, dan perubahan juga akan menjelaskan 

aspek penting dari kemampuan dinamis. Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa selain 

mendefinisikan apa itu model bisnis, juga layak dipertimbangkan apa yang bukan.  

 

Bagian ini akan lebih hati-hati membedakan antara model bisnis, kemampuan dinamis, 

strategi, dan keputusan investasi. Beberapa definisi model bisnis (misalnya, Chesbrough 

dan Rosenbloom, 2002) memasukkan strategi. Sementara analisis strategis pasti terikat 

dengan desain model bisnis, saya melihatnya sebagai latihan analitik terpisah dan lebih 

rinci (Teece, 2010).  

 

Suatu strategi dapat didefinisikan sebagai "rangkaian analisis, konsep, kebijakan, 

argumen, dan tindakan yang koheren yang menanggapi tantangan berisiko tinggi" 

(Rumelt, 2011). Ini memetakan secara luas bagaimana perusahaan akan bersaing. 

Analisis strategis mengarah pada pemilihan model bisnis tertentu, segmen pasar, dan 

pendekatan go-to-market di atas yang lain.  

 



Hal ini sering mengarah pada meninggalkan model bisnis lama untuk yang baru untuk 

menciptakan dan mempertahankan keunggulan yang berbeda di pasar 

(Casadesus-Masanell dan Ricart, 2011). Menurut Casadesus-Masanell dan Ricart (2011): 

"Strategi telah menjadi blok bangunan utama daya saing selama tiga dekade terakhir, 

tetapi di masa depan, pencarian untuk keunggulan berkelanjutan mungkin dimulai 

dengan model bisnis."  

 

mungkin lebih akurat untuk mengatakan bahwa kemampuan unik adalah blok 

bangunan utama daya saing tingkat perusahaan karena mereka memungkinkan desain 

model bisnis, yang sangat terkait dengan strategi. Dalam banyak kasus, strategi 

perusahaan menentukan desain model bisnis. Namun, kadang-kadang, kedatangan 

teknologi tujuan umum yang baru (misalnya, Internet) membuka peluang untuk model 

bisnis baru yang secara radikal harus direspon oleh strategi perusahaan. Model bisnis 

membentuk strategi sejauh itu membatasi beberapa tindakan dan memfasilitasi orang 

lain.  

 

Dengan menekan biaya penambangan dan profitabilitas, model bisnis berdampak 

sangat kelayakan strategi. Dalam hal terjadi konflik antarastrategi dan model bisnis, itu 

jatuh ke manajemen puncak untuk menentukan yang mana dari keduanya harus 

berubah. Kerangka kerja kemampuan dinamis model multidisiplin dari perusahaan 

dengan kemampuan dinamis pada inti mencerminkan interdependensi ini.  

 

Versi sederhana dari kerangka kerja, menghilangkan saluran umpan balik seperti itu 

antara organisasidesain dan kemampuan dinamis, ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

Kemampuan dan strategi dinamis bergabung untuk menciptakan dan menyempurnakan 

model bisnis yang dapat dipertahankan, yang memandu transformasi organisasi. 

Idealnya, mengarah pada tingkat keuntungan yang memadai untuk memungkinkan 

perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan kemampuan dan sumber 

dayanya _ Gambar 2.1.  

 

Dynamic Capabilities Analisis strategis yang terperinci diperlukan untuk mengidentifikasi 

'mekanisme pengucilan’ yang dapat digunakan untuk mencegah erosi keuntungan 

melalui imitasi oleh rival (Rumelt, 1984). Ada banyak sekali, termasuk paten atau rahasia 

dagang untuk melindungi aset pengetahuan utama, mengganti biaya untuk 

mempromosikan kunci pelanggan, dan skala cepat untuk mengamankan pangsa pasar 

yang besar dan kerugian biaya sebelum pesaing potensial dapat bereaksi. 2.3  

 

Kemitraan Kemitraan merupakan salah satu upaya dalam mengatasi permasalahan di 

kelompok tani dengan perusahaan dalam hal ini mitra kerjanya. Sehingga konsep 

kemitraan untuk mengahsilkan kedua belah pihk bisa bermitra dengan kesepakatan 



yang sesuai harapan baik pihak kelompok tani maupun perusahaan. Kemitraan 

merupakan pemecah masalah untuk meningkatkan kesempatan petani kecilmdalam 

mperekonomian nasional, sekaligus meningkatkan kesejahteraan rakyat.  

 

Kemitraan merupakan salah satu bentuk ikatan kerjasama atas dasar atas dasar 

kesepakatan dan saling membutuhkan (Sulistyani, 2004) . Pada dasarnya maksud dan 

tujuannya dari kemitraan adalah “ Win-Win Solution Partnership “. Kersadaran dan 

saling menguntungkan disini berarti para patisipan dalam kemitraan tersebut harus 

memiliki kemampuan dan kekuatan yang sama, tetapi yang lebih dipentingkan adalah 

adanya posisi tawar yang setara berdasarkan peran masing-masing.  

 

Sistem kemitraan diharapkan mampu petani skala kecil yang hanya memiliki lahan 

dengan luasan terbatas serta sumber daya manusia dapat disokong oleh pihak mitra 

baik perusahaan maupun lembaga pertanian seperti kelompok tani. Sokongan tersebut 

akan mendapatkan timbal balik berupa tersedianya produk yang diinginkan oleh mitra 

dengan segala ketentuannya, baik itu kualitas, kuantitas, varietas tanaman, dengan 

dilaksanakannya proses produksi dengan ketentuan atau Standard Operational Procedur 

(SOP).  

 

Pelaksanaan kemitraan mampu menjamin pasar bagi hasil panen para petani, intensif 

harga yang lebih tinggi, menekan biaya pasca panen (Susanti, 2013) Kewajiban yang 

diemban petani mitra dalam upaya memenuhi permintaan perusahaan mitra akan 

produk yang dibudidayakan, dapat dipenuhi dengan perusahaan manajemen usaha tani. 

Perubahan tersebut terjadi pada setiap lini produksi, sehingga akan turut menyebabkan 

terjadinya perubahan pada manajemen usaha tani yang dilakukan oleh petani mitra, 

meluputi fungsi manajemen secara umum, yaitu padaperencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi pada setiap aspek produksi.  

 

Kerjasama tersebut merupakan pertukaran sosial yang saling memberi (sosial rewards), 

bersifat timbal balik (dyadic) dan saling menerima (reinforcement). Menurut Hafsah 

(2003), kondisi dalam yang ideal, tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan 

kemitraan secara konkret adalah : Meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya 

kelompok tani Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan 

Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat dan usaha kecil 

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan dan nasional Memperluas lapangan 

kerja Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional Kunci kemitraan yang berhasil 

Komunikasi Berkomunikasi dengan penerima manfaat seawal mungkin.  

 

Cara untuk melakukan hal ini adalah dengan membentuk kelompok kerja teknis yang 

melibatkan masyarakat dan organisasi mitra sehingga masyarakat terlibat dalam 



pengambilan keputusan selama kemitraan dilaksanakan, ini termasuk pengembangan 

rencana, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi dan penilaian hasil. Mulailah dengan 

memahami kebutuhan pekerja dan masyarakat, seringkali masalah dalam proyek 

pembangunan muncul disebabkan oleh pertimbangan yang didorong oleh adanya 

kesempatan (opportunity driven). Jangan memberikan harapan palsu pada masyarakat 

khususnya kelompok tani.  

 

Jika mereka diharapakan berkontribusi dalam kemitraan, jelaskan sejak awal bagaimana 

kontribusi yang diharapkan. Kerjasama Merupakan hubungan kemitraan yang 

didalamnya kelompok mitra menyediakan lahan, sarana dan tenaga sedangkan 

perusahaan mitra menyediakan biaya atau modal atau sarana untuk mengusahakan atau 

membudidayakan suatum komoditas pertanian.  

 

Dalam kemitraan harus ada kejelasan peranan masing-masing pihak yang bermitra, 

dimana pihak bermitra berperan sesuai dengan perjanjian kerjasama yang disepakati 

antara petani biji kangkung dengan PT. East West. Petani berperan dalam mengelola 

seluruh kegiatan usaha budidaya hingga panen dan menyediakan lahan sendiri serta 

menjual produksinya ke PT. East West.  

 

Kepercayaan Prinsip saling memerlukan, memperkuat, dan saling menguntungkan ini 

harus dipegang teguh oleh masing-masing pihak yang bermitra. Di Indonesia, urgensi 

kemitraan usaha dalam pembangunan pertanian sesungguhnya sudah sejak lama 

disadari pakar enonomi pemerintah, dapat dilihat dari sejumlah kebijakan atau 

peraturan pemerintah tentang kemitraan usaha. Pemerintah sesungguhnya telah 

memahami bahwa kemitraan usaha dapat mendukung efisiensi ekonomi.  

 

Kemitraan mendapatkan hasil dari bisnis yang sama, Perusahaan inti memperoleh 

standar mutu bahan baku industri yang lebih terjamin dan berkesinambungan. 2. 

Terciptanya peningkatan usaha Usaha kecil plasma menjadi lebih ekonomis dan efisien 

karena adanya pembinaan dari perusahaan inti. pasar perusahaan meningkat karena 

dapat mengembangkan komoditas sehingga barang produksi yang dihasilkan 

mempunyai keunggulan dan lebih mampu bersaing pada pasar yang lebih luas, baik 

pasar nasional, regional, maupun internasional. 3.  

 

Dapat mendorong perkembangan ekonomi Berkembangnya kemitraan inti-plasma 

mendorong tumbuhnya pusat-pusat ekonomi baru yang semakin berkembang. Kondisi 

tersebut menyebabkan kemitraan sebagai media pemerataan pembangunan dan 

mencegah kesenjangan social antar daerah. (b) Pola Kemitraan Subkontrak Pola 

kemitraan subkontrak merupakan pola kemitraan antara perusahaan mitra usaha 

dengan kelompok mitra usaha yang memproduksi komponen yang diperlukan 



perusahaan mitra sebagai bagian dari produksinya. Keunggulan pola kemitraan 

subkontrak.  

 

Kemitraan ini ditandai dengan adanya kesepakatan mengenai kontrak bersama yang 

mencakup volume, harga, mutu, dan waktu. Pola subkontrak sangat bermanfaat bagi 

terciptanya alih tehnologi, modal, keterampilan dan produktivitas, serta terjaminnya 

pemasaran produk pada kelompok mitra. Kelemahan pola kemitraan subkontrak: 1.  

 

Hubungan subkontrak yang terjalin semakin lama cenderung mengisolasi produsen 

kecil mengarah ke monopoli atau monopsoni, terutama dalam penyediaan bahan baku 

serta dalam hal pemasaran. 2. Berkurangnya nilai-nilai kemitraan antara kedua belah 

pihak. 3. Kontrol kualitas produk ketat, tetapi tidak diimbangi dengan system 

pembayaran yang tepat.  

 

(c) Pola Kemitraan Dagang Umum Pola kemitraan dagang umum merupakan hubungan 

usaha dalam pemasaran hasil produksi. Pihak yang terlibat dalam pola ini adalah pihak 

pemasaran dengan kelompok usaha pemasok komoditas yang diperlukan oleh pihak 

pemasaran tersebut. Keuntungan berasal dari margin harga dan jaminan harga produk 

yang yang diperjual-belikan, serta kualitas produk sesuai dengan kesepakatan pihak 

yang bermitra.  

 

Keunggulan pola kemitraan dagang umum. Kelompok mitra atau koperasi tani berperan 

sebagai pemasok kebutuhan yang diperlukan oleh perusahaan mitra. Sementara itu, 

perusahaan mitra memasarkan produk kelompok mitra ke konsumen. Kondisi tersebut 

menguntungkan pihak kelompok mitra karena tidak perlu bersusah payah memasarkan 

hasil produknya sampai ke tangan konsumen.  

 

Kelemahan pola kemitraan dagang umum (Soemardjo, dkk, 2004): 1. Dalam prakteknya, 

harga dan volume produknya sering ditentukan secara sepihak oleh pengusaha mitra 

sehingga merugikan kelompok mitra. 2. Sistem perdagangan seringkali ditemukan 

berubah menjadi bentuk konsinyasi.  

 

(d) Pola Kemitraan Keagenan Pola kemitraan keagenan merupakan bentuk kemitraan 

yang terdiri dari pihak perusahaan mitra dan kelompok mitra atau pengusaha kecil. 

Pihak perusahaan mitra memberikan hak khusus kepada kelompok mitra untuk 

memasarkan barang atau jasa perusahaan yang dipasok oleh pengusaha besar mitra. 

Perusahaan besar/menengah bertanggung jawab atas mutu dan volume produk (barang 

dan jasa), sedangkan usaha kecil mitranya berkewajiban memasarkan produk atau jasa.  

 

Di antara pihak-pihak yang bermitra terdapat kesepakatan tentang target-target yang 



harus dicapai dan besarnya komisi yang diterima oleh pihak yang memasarkan produk. 

Keuntungan usaha kecil (kelompok mitra) dari pola kemitraan ini bersumber dari komisi 

oleh pengusaha mitra sesuai dengan kesepakatan. Keunggulan pola kemitraan 

keagenan (Soemardjo, dkk, 2004): Pola ini memungkinkan dilaksanakan oleh pengusaha 

kecil yang kurang kuat modalnya karena biasanya menggunakan sistem mirip 

konsinyasi.  

 

Berbeda dengan pola dagang umum yang justru perusahaan besarlah yang 

kadang-kadang lebih banyak mengangguk keuntungan dan kelompok mitra haruslah 

bermodal kuat. Kelemahan pola kemitraan keagenan (Soemardjo, dkk, 2004): 1. Usaha 

kecil mitra menetapkan harga produk secara sepihak sehingga harganya menjadi lebih 

tinggi di tingkat konsumen. 2.  

 

Usaha kecil sering memasarkan produk dari beberapa mitra usaha saja sehingga kurang 

mampu membaca segmen pasar dan tidak memenuhi target. (e) Pola Kemitraan 

Kerjasama Operasional Agribisnis (KOA) Pola kemitraan KOA merupakan hubungan 

bisnis yang dijalankan oleh kelompok mitra dengan perusahaan mitra. Kelompok mitra 

menyediakan lahan, sarana, dan tenaga kerja, sedangkan pihak perusahaan mitra 

menyediakan biaya, modal, manajemen, dan pengadaan sarana produksi untuk 

mengusahakan atau membudidayakan suatu komoditas pertanian.  

 

Perusahaan mitra juga berperan sebagai penjamin pasar produk dengan meningkatkan 

nilai tambah produk melalui pengolahan dan pengemasan. KOA telah dilakukan pada 

usaha perkebunan, seperti perkebunan tebu, tembakau, sayuran, dan usaha perikanan 

tambak. Dalam KOA terdapat kesepakatan tentang pembagian hasil dan resiko dalam 

usaha komoditas pertanian yang dimitrakan.  

 

Faktor-faktor pendorong terjalinnya kemitraan antara petani dengan pengusaha dari sisi 

petani adalah sebagai berikut (Basoenondo, dalam Wulandari, 2004) : Anjuran 

penanaman varietas atau jenis tertentu sesuai dengan yang diinginkan pabrikan. 

Diasumsikan jika pabrikan memberikan anjuran varietas tertentu maka pada saat panen, 

maka pabrikan akan membeli produk petani.  

 

Adanya jaminan kepastian pasar Asumsi yang ada, jika pabrikan memberikan bantuan 

modal atau memberikan kepercayaan kepada petani dengan memberikan bantuan 

modal, berarti pabrikan akan menerima produk petani. Adanya bimbingan teknis 

budidaya Diasumsikan jika pengusaha atau pabrikan memberikan bantuan modal, maka 

tidak mungkin pabrikan akan membiarkan petani berusahatani tanpa bimbingan teknis 

dari pihak pabrikan. Bimbingan teknis dilakukan untuk mengurangi resiko kegagalan 

dari pihak petani.  



 

Resiko kegagalan ini dapat berdampak pada resiko pengembalian modal yang cukup 

kecil. Bimbingan teknis akan membuat petani lebih terarah dalam melakukan kegiatan 

usahataninya dan merasa aman terhadap terjadinya cacat fisik sejak tanam. Misal warna 

tidak sesuai (nemor), berlubang karena serangan hama penyakit, dan lainnya, sehingga 

dapat diantisipasi sejak dini, dimana kegiatan antisipasi ini dilakukan dari kedua belah 

pihak yang bermitra.  

 

Adanya bimbingan teknis pasca panen/pengeringan Diasumsikan bimbingan teknis 

pasca panen akan mengurangi cacat fisik seperti robek (rambing). Adanya keterlibatan 

pemerintah dalam kerjasama antara petani dengan Pengusaha Pemerintah dapat 

melakukan pembinaan kepada petani, sehingga petani mendapatkan 2 (dua) sumber 

informasi pasar yang dapat menampung hasil produksinya.  

 

Jika pada nantinya terjadi permasalahan maka pemerintah dapat menjadi penengah 

yang dapat menghubungkan petani dengan pengusaha, sehingga posisi lemah petani 

dapat diperkuat dengan posisi pemerintah. Keterbukaan pihak pabrikan Pabrikan yang 

yang mengajak bermitra adalah pabrika yang transparan, baik pada masalah 

jumlah/kuantitas produk yang akan dibeli, maupun kualitas dan harga yang dikehendaki 

pabrikan.  

 

Penanggung resiko Diasumsikan petani akan mau bermitra jika pihak pabrikan yang 

memberikan bantuan berupa modal maupun sarana produksi lain, akan memberikan 

solusi jika terjadi hal-hal yang tidak dapat diprediksi. Misalnya datangnya hujan lebih 

awal yang disertai badai, sehingga tembakau petani mengalami kerusakan. Keadaan ini 

tidak akan menyebabkan pabrikan lepas tangan begitu saja meninggalkan petani, akan 

tetapi dapat memberikan solusi yang baik walaupun secara teknis sangat sulit dilakukan.  

 

Komitmen Komitmen pola kemitraan antara petani dan perusahaan bertujuan untuk 

memberikan sumbangann pemikiran bagi keberlanjutan usahya dalam konteks 

kemitraan agar lebih efisien dan berkelanjutan. Komitmen sebagian perusahaan dan 

petani kurang disiplin dalam membangun kemitraan sehingga berimbas pada 

rendahnya kualitas produktivitas dan pendapatanm petani.  

 

Upaya untuk memperbaiki perlu terrus didorong melalui dukungan berbagai pihak yang 

berkepentingan agar petani membangun usahanya secara efisien dan berkelanjutan. 

Komitmen, suatu perjanjian atau keterikatan untuk melakukan sesuatu yang telah 

disepakati atau yang telah dijanjikan. Gambaran tentang PT EAST WEST PT. East West 

Seed Indonesia didirikan pada 16 Juni 1990 H.Rustam Effendy dari PT Kaltimex Jaya, Mr.  

 



Benih hortikultura cap panah merah, telah terbukti mempunyai tingkat hasil dan kualitas 

panen yang tinggi serta karakternya yang tahan terhadap hama dan penyakit yang lebih 

baik dari produk sejenis. 2.9 Penerapan dan Analisis Usaha Biji Kangkung oleh Petani 

Dalam hal penyusunan makalah ini penulis melakukan sebuah observasi pada suatu 

wilayah di Kabupaten Gresik yakni terletak di Desa Wahas Kecamatan Balongpanggang 

Kabupaten Gresik.  

 

Dalam melakukan sebuah kajian pembuatan makalah ini, penulis melakukan metode 

wawancara untuk mendapatkan keterangan dan data yang sebagaimana 

dilakukan/diterapkan oleh para petani di desa tersebut. Berikut merupakan sekilas profil 

dari kondisi para petani Desa Wahas Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik, 

Budidaya Tanaman kangkung merupakan hasil dari inovasi para petani, dimana dengan 

kondisi musim tanam ke 3 yang sangat kesulitan untuk mendapatkan air.  

 

Hal ini disebabkan oleh letak geografis desa wahas merupakan ring ke 2 dari waduk 

sehingga air tidak bisa maksimal untuk mengairi desa wahas. Air dari waduk mengalir 

pertama di aliran saluran desa wonorejo. Para petani berusaha semaksimal mungkin 

untuk melakukan percobaan budidaya tanaman, pada awalnya melakukan percoba 

dengan menanam jagung namun hasilnya kurang memuaskan.  

 

Sehingga akhirnya jatuh pada pilihan tanaman kangkung, dimana kangkung ini diambil 

bijinya. Bukan daunnya sebagai sayuran. Alasan petani adalah karena tanaman 

kangkung merupakan tanaman yang tidak membutuhkan air yang terlalu banyak, 

sehingga mereka bisa memanfaatkan air dari embung kecil/ kubangan sebesar 2x2 

meter yang hampir ada pada setiap petak sawah.  

 

Selain itu limbah dari biji kangkung (Rendeng) dapat dimanfaatkan petani untuk dijual 

sebagai bahan pakan ternak (sapi). Adapun proses produksi budidaya biji kangkung 

yang telah diterapkan oleh petani Ds. Wahas Kec. Balongpanggang Kab. Gresik adalah 

sebagai berikut: Persemaian Pindah Tanam, usia 25 hari Penyiangan Pemupukan I (1 

minggu HST / Hari setelah tanam) Perawatan Pemupukan II (10 hari setelah pemupukan 

pertama) Perawatan Pemupukan III (10 hari setelah pemupukan kedua) Perawatan 

Panen Penjemuran tanaman di sawah (± 15 hari) Perontokan benih Pengemasan Pada 

prinsipnya biji kangkung ini merupakan budidaya yang sangat menguntungkan 

dikarenakan perawatannya mudah, biaya produksi sedikit.  

 

adapun analisis usaha Biji Kangkung adalah sebagai berikut : Tabel 2.1. Biaya Produksi 

NO _URAIAN _JUMLAH (Rp.) _ _1. _Benih _350.000 _ _2. _Tenaga Kerja : Penanaman 

Pemupukan Penyemprotan Penyiangan Panen Perontok Ongkos Perontok _1.500.000 

1.500.000 200.000 1.000.000 1.400.000 1.050.000 1.760.000 _ _3. _PUPUK : Urea 150 kg 



Phonska 550 kg SP-36 100 Kg _285.000 1.320.000 210.000 _ _4. _PESTISIDA : Gramoxone 

2 ltr Virtako 200 ml Amistartop 250 ml _120.000 410.000 190.000 _ _ _Jumlah 

_11.295.000 _ _Sumber : data pribadi wawancara petani (2020) Adapun masa panen biji 

kangkung ini adalah 100 hari.  

 

Dalam 1 hektar hasil produksinya adalah 2,2ton. Harga biji kangkung adalah 12.500/kg. 

Sehingga dapat diketahui 2,2 ton x 12.500 = 27.500.00 LABA = 27.500.000 – 11.295.000 

= 16.205.000 Kemudian ditambahkan hasil penjualan limbah kangkung (Rendeng) 

dimana harga perkilo Rp. 1.500, dalam 1 hektar rendeng yang dapat diambil adalah 2,2 

ton. Maka dapat diketahui 2,2 ton x 1.500 = 3.300.000 Sehingga dapat diperoleh 

perhitungan dalam 1 hektar : HASIL = 16.205.000 + 3.300.000 = Rp. 19.505.000/Ha 2.10 

Komoditi Biji Kangkung Dapat Meningkatkan Kesejahteraan Kelompok Tani 

Kesejahteraan merupakan suatu tujuan yang harus dicapai dalam melakukan sebuah 

aktivitas usaha.  

 

Dalam jurnal internasional yang ditulis oleh Lanlan Cao, Jyoti Navare, Zhongqi Jin yang 

berjudul “Business model innovation: How the international retailers rebuild their core 

business logic in a new host country” kita dapat melihat konsep inovasi model bisnis, 

dalam jurnal tersebut dijelaskan model bisnis sebuah perusahaan pengecer internasional 

dalam mengembangkan bisnisnya pada negara baru. _ 2.2.  

 

Ilustrasi prosdur analisis data Konsep tersebut hampir sama dengan yang dilakukan oleh 

para petani Desa Wahas Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik, yang ada pada 

kondisi air yang sangat terbatas mereka berhasil memanfaatkan untuk melakukan 

agribisnis budidaya biji kangkung, setelah sebelumnya mereka melakukan beberapa 

percobaan dengan budidaya jagung yang hasilnya sangat jauh dibawah hasil budidaya 

biji kangkung.  

 

Secara institusional pertanian, penting untuk memberikan kekuatan kepada para petani 

dengan meningkatkan daya tawar petani. Peningkatan kekuatan lembaga pertanian 

sangat mendesak dan penting untuk dilakukan agar petani akan mampu meningkatkan 

kapasitas produksi lebih baik dan mampu bersaing dalam menghadapi pembangunan 

ekonomi di Indonesia yang semakin cepat dan dapat meningkatkan kesejahteraan 

petani.  

 

Pengembangan komunitas pertanian melalui pembentukan lembaga pertanian sebagai 

salah satu bisnisnya dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat petani. Tujuan membangun sistem pemberdayaan ekonomi 

masyarakat tani adalah untuk mencapai kemakmuran, baik dalam kesejahteraan material 

maupun spiritual (falah), dapat diimplementasikan melalui peningkatan daya tawar 



sehingga petani dapat mengambil keputusan sendiri, terutama dalam mengatasi 

penentuan pemasaran produk dengan harga yang sama Petani Desa Wahas secara 

institusi terwadahi oleh HIPPA (Himpunan Petani Pemakai Air) Tani Rukun.  

 

Mereka sudah mendapatkan legalitas hukum secara kelembagaan dan melaksanakan 

regulasi organisasinya sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Dalam hal ini mereka 

berhasil memanfaatkan organisasi mereka dengan menjalin kerjasama dengan PT. East 

Weast (Perusahaan Benih) dimana dalam kerjasama tersebut mereka dapat menjual hasil 

pertanian mereka berupa Biji Kangkung, serta mendapatkan kepastian harga yang 

sesuai.  

 

Dengan terjalinnya kerjasama tersebut para petani secara otomatis meningkat 

kesejahteraan hidupnya, karena sebeum menjalin kerjasama dengan perusahaan 

tersebut para petani sangat sulit menjual Biji Kangkung tersebut dan mendapatkan 

harga yang tidak sesuai karena mereka sering mendapatkan harga yang dibawah 

standart. . Penelitian Terdahulu Pola Kemitraan Antara Petani Heliconia dengan Sekar 

Bumi Farm di Desa Kerta Kecamatan Payangan Kabupaten Gianyar oleh Ni Nengah 

Suriati, dkk (2016) Fakultas Pertanian, Universitas Udayana.  

 

Pelaksanaan kemitraan terlebih dahulu dilakukan dengan Sekar Bumi Farm melakukan 

pendekatan ke petani-petani agar bersedia bermitra, Sekar Bumi Farm mendatangi 

petani-petani yang bersedia bermitra, dan membuat perjanjian secara bersama-sama 

yang memuat hak dan kewajiban kedua belah pihak yaitu petani dan Sekar Bumi Farm. 

Bentuk pelaksanaan yang dilakukan dalam kemitraan antara petani dengan Sekar Bumi 

Farm menggunakan pola inti-plasma, di mana yang menjadi inti adalah Sekar Bumi 

Farm dan yang menjadi plasma adalah petani-petani Heliconia di Desa Kerta.  

 

Keberhasilan kemitraan dapat dilihat dari keuntungan yang diperoleh petani pada saat 

sebelum bermitra dan setelah bermitra dengan Sekar Bumi Farm. Menurut Supriyono 

(2000) laba merupakan selisih antara pendapatan dengan beban, laba dapat mengukur 

masukan dalam bentuk beban yang diukur dengan biaya dan keluaran dalam bentuk 

pendapatan yang diperoleh. Keberhasilan dinilai dari perbandingan nisbah keuntungan 

terhadap total biaya yang dikeluarkan oleh petani.  

 

Aspek ekonomi yaitu petani mendapatkan jaminan harga dari Sekar Bumi Farm sesuai 

dengan kesepakatan bersama, dan juga pendapatan usahatani meningkat serta 

kemudahan produk yang diterima oleh pasar. Produksi dari Sekar Bumi Farm meningkat 

karena adanya pasokan dari petani Heliconia sehingga Sekar Bumi Farm dapat menutupi 

kekurangan produk Heliconia karena kebutuhan konsumen.  

 



Aspek sosial yaitu adanya keinginan kontinuitas kerjasama, di mana dengan melakukan 

kerjasama masing-masing pihak mendapatkan keuntungan dan untuk pelestariaan 

lingkungan, dimana petani dan Sekar Bumi Farm tidak menggunakan obat-obatan atau 

pestisida dalam proses produksinya. Kendala yang dihadapi petani dengan Sekar Bumi 

Farm dalam melakukan kemitraan dapat dilihat dari aspek teknis, yaitu kurangnya 

kemampuan petani dalam teknis penanaman serta adanya faktor cuaca yang tidak 

dapat diperkirakan oleh petani.  

 

Kendala di pihak Sekar Bumi Farm yaitu kurangnya tenaga penyuluh yang dimiliki dalam 

memberikan penyuluhan kepada petani. Hubungan kemitraan antara petani budidaya 

jamur tiram dengan cv. Asa agro corporation oleh Asep Saepul Alam, dkk (2017). Pola 

kemitraan yang terjalin antara petani budidaya jamur tiram dengan CV. Asa Agro 

Corporation adalah pola kemitraan inti plasma.  

 

Petani Budiaya Jamur Tiram di Kabupaten Cianjur bermitra dengan CV. Asa Agro 

Corporation atas dasar kemauan sendiri karena adanya jaminan pasar dan suplai input 

berupa baglog jamur berkualitas dari CV. Asa Agro Corporation bagi petani. Pihak 

perusahaan juga melakukan bimbingan kepada petani mulai dari pemeliharaan hingga 

pasca panen.  

 

Bimbingan ini dimaksudkan untuk memantau seluruh kegiatan petani terkait dengan 

pengelolaan budiaya jamur tiram, dengan tujuan agar petani dapat menghasilkan jamur 

dengan kualitas yang baik sesuai dengan keinginan perusahaan. Dari hasil uji t diketahui 

bahwa hanya variabel komitmen saja yang berpengaruh secara parsial terhadap 

kemitraan sedangkan variabel lainnya seperti komunikasi, kerjasama dan kepercayaan 

tidak berpengaruh. Hal ini disebabkan para petani mitra dan CV.  

 

Asa Agro Corporation berkomitmen berkerjasama dengan baik agar tercapai tujuan 

bersama, berkomunikasi dengan baik agar tetap menjaga hubungan dan menjaga 

kepercayaan antara petani mitra dengan CV. Asa Agro Corporation. Sehingga faktor 

yang paling dominan dan signifikan adalah Faktor Komitmen. Kemitraan Petani 

PIR-TRANS dan PT. Tania Selatan Melalui Koperasi untuk Produksi Kelapa Sawit di Desa 

Tania Makmur, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten OKI, Propinsi Sumatera Selatan 

Oleh Kadek Martini Ningsih (2019). Mekanisme kemitraan dapat dilihat dari hakkedua 

belah pihak.  

 

Hak petani yaitu segala produksi TBS petani harus di beli oleh perusahaan dan dalam 

pemeliharaa prasarana dan sarana harus dilakukan dengan baik oleh perusahaan agar 

tidak menganggu kegiatan panen. Hak perusahaan yaitu mendapatkan seluruh hasil 

penen petani dengan standar yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, apabila hasil 



panen yang diperoleh perusahaan tidak sesuai standar maka akan ada pemotongan TBS 

kelapa sawit beberapa persen tergantung dari kualitas buah kelapa sawit dan jika 

kerusakan dari TBS tidak dapat diolah menjadi CPO (cruit palm oil) maka TBS akan 

dibakar ditempat.  

 

Kewajiban yang harus dilakukan petani yaitu memberikan hasil panen petani sesuai 

dengan standar yang sudah ditetapkan oleh perusahaan. Kewajiban perusahaan yaitu 

menyediakan apa yang dibutuhkan petani (anggota koperasi). Kendala yang dihadapi 

oleh perusahaan dan petani PIR-TRANS dalam melakukan kemitraan ini yaitu pada saat 

curah hujan yang sangat tinggi maka akan menganggu proses kegiatan panen dan 

pengiriman/pengangkutan buah kelapa sawit yang dapat mempengaruhi kualitas TBS 

yang dihasilkan.  

 

Pola Kemitraan Contract Farming Antara Petani Cluster Dan Pt Mitratani Agro Unggul 

(Pt Mau) Di Kabupaten Lampung Selatan oleh Azhari Maliki, dkk (2013). Hubungan 

kemitraan yang dijalankan petani cluster dengan PT Mitratani Agro Unggul dalam 

kemitraan contract farming meliputi kerjasama permodalan, kerjasama pemasaran, dan 

kerjasama pendampingan teknis.  

 

Apabila dilihat dari aturan mainnya (rule of the law), kemitraan contract farming bersifat 

formal dengan aturan-aturan yang dibuat dalam kontrak perjanjian secara tertulis untuk 

membatasi pihak-pihak yang bermitra. Berdasarkan nilai R/C atas biaya tunai maupun 

biaya total, maka kemitraan yg ada belum banyak memberikan manfaat bagi petani 

cluster cabai.  

 

Apabila dilihat dari sisi non ekonomi, kemitraan yang telah berjalan dinilai telah dapat 

mendatangkan manfaat, diantaranya adalah terbentuknya lembaga keuangan mikro 

(LKM) berbadan hukum dan pengembangan produk turunan cabai. Pola Kemitraan 

Usaha Budidaya Rumput Laut Di Dusun Kaliantan Desa Seriwe Kecamatan Jerowaru oleh 

Nurul Marya,dkk (2015).  

 

Pola kemitraan usaha budidaya rumput laut dimulai dengan adanya seorang pemitra 

yang menanam modal atau memberikan modal kepada petani rumput laut dalam 

bentuk hutang. Modal yang dipinjamkan dalam bentuk hutang tersebut dibayar dengan 

menggunakan rumput laut oleh petani. Pola kemitraan usaha budidaya rumput laut di 

Dusun kaliantan adalah jenis Trading Partnership yang merupakan jenis kerjasama usaha 

yang dibentuk dengan tujuan pembelian maupun penjualan dalam bidang perdagangan 

barang. Pola kemitraan ini dilakukan hanya untuk melakukan pembelian dan penjualan 

rumput laut.  

 



Kerjasama ini timbul karena adanya keinginan untuk mengadakan hubungan 

konsensual, dimana keinginan itu timbul bukan karena diatur oleh undang-undang, 

melainkan dari masing-masing pribadi para pihak. Bentuk hubungan pola kemitraan ini 

memiliki dua bentuk pola yaitu pertama, petani melakukan mitra langsung kepada 

pemitra atau bos.  

 

Kedua, petani melakukan mitra dengan sesama petani rumput laut. Jumlah petani usaha 

rumput laut di Dusun Kaliantan adalah 43 orang dan 28 diantaranya melakukan pola 

kemitraan langsung dengan pemitra atau bos, sedangkan 15 diantaranya bermitra 

dengan sesama petani rumput laut yang langsung berhubungan dengan pemitra.  

 

Hubungan kemitraan yang tejalin antara petani dengan pemitra, petani rumput laut 

sebagai plasma sedangkan pemitra sebagai inti yang menyediakan sarana produksi 

sampai dengan pemasaran hasil rumput laut. Hubungan pola kemitraan yang terjalin 

antara petani dengan sesama petani yang berhubungan langsung dengan pemitra/bos 

merupakan bentuk subkontrak.  

 

Petani yang bermitra dengan petani yang memberikan modal, akan memproduksi 

rumput laut yang diperlukan oleh petani pemberi modal. Usaha budidaya rumput laut 

merupakan salah satu mata pencaharian masyarakat petani di Dusun Kaliantan, dan 

dianggap sangat menguntungkan 2.12. Kerangka Pemikiran Kangkung merupakan salah 

satu komoditas unggulan Indonesia Perkembangan pola hubungan kemitraan masih 

didominasi oleh komunikasi, kerjasama, kepercayaan maupun komitmen. Sedangkan 

yang akan menjadi parameter untuk pengukuran pola hubungan kemitraan antara 

petani kangkung dengan PT. EAST WEST.  

 

Dari penelitian ini variable bebas (independen) yaitu komunikasi, kerjasama, keperayaan 

dan komitmen merupakan salah satu yang mempengaruhi suatu hubungan antara 

petani dan PT East Wst untuk meningkatkan produksi kangkung terhadap kemitraan 

(dependen). Dengan kerangka pemikiran sebagai berikut : Gambar 2.3 Kerangka 

Pemikiran 2.12. Hipotesis Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu pernyataan yang 

masih lemah keberadaanya dan perlu di uji kebenaranya.  

 

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang akan di rumuskan 

dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut : 1. Diduga Pola Kemitraan berpengaruh 

terhadap keempat variable independen. 2. Diduga faktor komunikasi kerjasama, 

kepercayaan dan komitmen berpengaruh terhadap kemitraan antara petani biji 

kangkung di Gresik dengan PT. EAST WEST. 3.  

 

Diduga tingkat pendapatan petani meningkat dengan terbangunnya kemitraan antara 



petani biji kangkung di Gresik dengan PT. EAST WEST. 



 BAB III METODE PENELITIAN 3.1 Rancangan Penelitian Untuk mengetahui keberhasilan 

pelaksanaan pola kemitraan faktor mana yang dominan dan berpengaruh terhadap 

kemitraan maka dilakukan pengujian, yang dilakukan dengan cara komunikasi, 

kerjasama, kepercayaan dan komitmen variabel tersebut diharapkan mampu 

memberikan hasil sesuai tujuan untuk peningkatan kesejahteraan Kelompok Himpunan 

Petani Pemakai Air (HIPPA), berupa peningktaan pendapatan dan peningkatan produksi. 

3.2  

 

Lokasi Penelitian Lokasi penelitian di Desa wahas Kecamatan Balongpanggang 

Kabupaten Gresik Provinsi Jawa Timur, tepatnya pada Kelompok Himpunan Petani 

Pemakai Air (HIPPA) Tani Rukun. 3 Jenis Data 1. Data Kuantitatif adalah data yang 

diperoleh dalam bentuk angka-angka, seperti misalnya data jumlah penduduk, jumlah 

HIPPA 2. Data Kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka-angka yang diperoleh 

dari penelitian, misalnya data mengenai pendapat responden dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam bentuk kuesioner. 3.4 Variabel Penelitian 

Variabel – variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1. Komunikasi 2.  

 

Kerjasama 3. Kepercayaan 4. Komitmen Adalah jalinan kerjasama usaha yang saling 

menguntungkan antara petani dengan pemilik modal disertai dengan pembinaan dan 

pengembangan oleh pemilik modal sehingga saling memerlukan, menguntungkan dan 

memperkuat. 5.  

 

Keuntungan Sejumlah hasil yang diperoleh petani dari hasil aktivitas budidaya kangkung 

melalui pola kemitraan yang dilakukan yang diukur dengan Rupiah. 6. Biaya Merupakan 

sejumlah dana yang dikeluarkan oleh petani dalam menjalankan aktivitas budidaya 

kentang yang diukur dengan Rupiah 3.5 Responden Penelitian Dalam penelitian ini 

responden diambil dari Kelompok Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA) Tani Rukun 

Desa Wahas Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik Jawa Timur.  

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling 

adalah metode pemilihan sampel secara acak yaitu secara sebarang dan tanpa pola, 

dimana semua anggota dalam populasi mendapat kesempatan dan peluang yang sama 

untuk diambil menjadi sampel. (Sugiyono, 2012:85) Penentuan sampel didasarkan pada 

pedoman ukuran sampel rumus Slovin sebagai berikut : Keterangan : = Jumlah sampel 

N = Ukuran Populasi e = Sampling error (10%) = 0,10 Dengan perhitungan: n = _54 _ _ _ 

_ _1+54 _(0,1)² _ _ _n = 30,16 _? 30 _responden _ _ Jadi jumlah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 30 responden. 3.6. Analisis Data 1.  

 

Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi oleh 

analisis regresi linear yang berbasik Ordinary Least Square (OLS). Pengujian hipotesis 



berdasarkan model analisis tersebut tidak bias maka perlu dilakukan uji penyimpangan 

klasik yang tujuannya agar diperoleh penaksiran yang bersifat Best Linier Unbiased 

Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik terdiri dari: a.  

 

Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal. Data yang baik adalah data 

yang berdistribusi normal. Cara mengidentifikasi uji normalitas dapat menggunakan 

analisis grafik maupun dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam analisis grafik distribusi 

normal akan membentuk satu garis lurus yang diagonal dan ploting data residu akan 

dibandingkan dengan garis diagonal.  

 

Jika distribusi data residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagonalnya. Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 1. Jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov 

pada asymptotic signifikan di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 2.  

 

Jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov pada asymptotic signifikan di bawah tingkat 

signifikansi 0,05 tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. b. Uji Multikolonieritas Uji multikoloneritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 

(independen).  

 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variabel independen. 

Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai kolerasinya antara sesama 

variabel independen sama dengan nol.  

 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi dapat 

dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawanya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua 

ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang di jelaskan variabel 

independen lainya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 

VIF = 1/Tolerance).  

 

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 

nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. c. Uji Heteroskedastisitas Uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.  



 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedasitas, uji heteroskedasitas dapat dilakukan dengan cara seperti, 1. Melihat 

grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Jika ada pola tertentu pada grafik maka mengindikasi telah terjadi 

heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan di bawah angka 0, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 2.  

 

Uji Glejser, hasil yang diperhatikan dari uji ini adalah jika probabilitas signifikasinya 

diatas tingkat kepercayaan 5% maka model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. d. Uji Autokorelasi Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah 

model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada problem autokorelasi.  

 

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 

dari satu observasi ke observasi lainya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu 

(time series) karena “gangguan” pada individu atau kelompok cenderung 

mempengaruhin ”gangguan” pada individu atau kelompok yang sama pada periode 

berikutnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.  

 

Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin – Watson (DW test) dan Runt Test. Uji Durbin 

Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya 

konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lag diantara variabel independen. 

Dengan nilai signifikan 5%. Kriteria pengujian sebagai berikut : Tabel 3.2  

 

Kriteri Uji Autokorelasi Deteksi Autokorelasi Positive _Deteksi Autokorelasi Negative _ _ _ 

_ _ _ _Kriteria _Keterangan _Kriteria _Keterangan _ _ _ _ _ _ _dw < dl _Ada _(4- dw) < dl 

_Ada _ _ _ _ _ _ _dw > dua _Tidak _(4 – dw) > du _Tidak _ _ _ _ _ _ _dl < dw < du _Ragu- 

Ragu _dl < (4-dw) < dl _Ragu-ragu _ _ _ _ _ _ _ Uji runt test digunakan untuk menguji 

apakah antara residual terdapat korelasi yang tinggi.  

 

Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual 

adalah acak atau random. Kriterian pengujian sebagai berikut 1. Jika hasil Runt Test 

pada asymptotic signifikan di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan residual adalah 

acak atau random atau tidak autokorelasi. 2. Jika hasil Runt Test pada asymptotic 

signifikan di bawah tingkat signifikansi 0,05 tidak menunjukkan bahwa residual adalah 

acak atau random atau terjadi autokorelasi 2.  

 



Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka dapat dilakukan 

analisis uji statistik terhadap hasil estimasi, untuk melihat ketepatan fungsi regresi dalam 

menaksir nilai aktualnya, diukur dari godness of fit-nya. Penilaian dilakukan dengan 

melihat Koefisien determinasi, Uji F statistik, Uji T statistik. Sebagai Berikut. a. Ketentuan 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 1.  

 

Jika nilai (R2) mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas. 2. Jika nilai (R2) mendekati angka 1 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. b. Uji F statistik Uji F adalah 

uji model secara keseluruhan.  

 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Rumus uji F hitung adalah sebagai 

berikut: Dimana : R2 = Koefisien Determinasi K = Bilangan Konstanta (Jumlah variabel 

bebas) n = Jumlah sample Hipotesis : H0 : ß1 = 0, Semua variabel independen bukan 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen H1 : ß1 ? 0, semua 

variabel independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen Pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai F 

hasil perhitungan dengan F menurut tabel.  

 

Dengan derajat signifikasi (a) adalah 5%. Kriterian Pengujian : 1. Jika nilai F hitung = F 

tabel, maka hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya Semua variabel independen 

secara simultan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 2. Jika 

nilai F hitung = F tabel, maka hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima.  

 

Artinya semua variabel independen secara simultan dan signifikan mempengaruhi 

variabel dependen. c. Uji T statistik Uji T digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen secara parsial (individual) berpengaruh nyata atau tidak 

terhadap variabel dependen. Rumus uji T hitung adalah sebagai berikut: Dimana : R = 

korelasi n= Banyaknya responden Hipotesis : H0 : ß1 = 0, Variabel independen secara 

parsial bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen H1 : ß1 ? 

0, Variabel independen secara parsial merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 

digunakan statistik t (uji satu sisi). Kriteria Pengujian : 1.  

 

Jika nilai T hitung = T tabel, maka hipotesis H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya variabel 

independen secara individual tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

2. Jika nilai T hitung = T tabel, maka hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 

variabel independen secara individual dan signifikan mempengaruhi variabel dependen.  



 

Dalam uji T ini dilakukan pada derajat kebebasan untuk tingkat keyakinan yang 

digunakan adalah 95% atau a = 5%. 



 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 4.1. Deskripsi Penelitian 4.1.1. Kemitraan Kemitraan 

adalah jalinan kerjasama usaha yang saling menguntungkan antara petani dengan 

Perusahaan Mitradisertai dengan pembinaan dan pengembangan oleh Perusahaan 

Mitra, sehingga saling memerlukan, menguntungkan dan memperkuat. Kemitraan 

sebagaimana dimaksud UU No.  

 

9 Tahun 1995, adalah kerjasama antara usaha kecil dengan usaha menengah atau 

dengan usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau 

usaha besar dengan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling 

menguntungkan. memperoleh hasil yang lebih baik. Bentuk kemitraan di Indonesia 

terdiri atas pola kemitraan inti-plasma, pola kemitraan subkontrak, pola kemitraan 

dagang umum, pola kemitraan keagenan, dan pola kemitraan kerjasama operasional 

agribisnis (KOA).  

 

Petani sebagai golongan yang lemah dalam suatu sistem kemitraan, diharapkan akan 

memiliki permodalan, pasar, dan kemampuan teknologi yang kuat. Kerjasama antara 

perusahaan dengan petani ini telah melalui proses yang telah disepakati dan disetujui 

bersama tentunya dengan pertimbangan kedua belah pihak. Dalam suatu kemitraan, 

kedua belah pihak yang bermitra harus saling mengisi dan tidak saling menjatuhkan.  

 

Kemitraan akan dapat berlangsung lama, ketika seluruh pihak yang terlibat dalam 

kemitraan merasa d iuntungkan dengan adanya kerjasama tersebut (Jasuli, 2014). 4.1.2. 

Komunikasi Variable komunikasi dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap 

kemitraan artinya bahwa komunikasi yang dibangun sejak awal antara kelompok tanu 

atau petani dengan PT. EAST WEST berjalan dengan baik. Keputusan diambil atau 

dibangun secara bersama selama kemitraan berjalan.  

 

Pengembangan, Rencana, Pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dan penilaian hasil 

berjalan dengan baik. Harapan-harapan seperti kerjasama antara mitra dan petani 

kangkung akan selalu berlangsung dengan baik yang disepakati oleh perusahaan 

dengan petani sehingga kelompok tani atau para petani berkontribusi terhadap 

pengembangan perusahaan, demikian sebaliknya petani atau kelompok tani 

mendapatkan hasil yang lebih baik.  

 

Komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha untuk memberikan pengertian 

atau pesan kepada orang lain melalui pesan simbolis. Komunikasi bisa dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung, dengan menggunakan berbagai media komunikasi 

yang tersedia. Komunikasi langsung berarti komunikasi disampaikan tanpa penggunaan 

mediator atau perantara, sedangkan komunikasi tidak langsung berarti sebaliknya.  

 



Senada dengan itu, Everest M. 4.1.3. Kerjasama Kerjasama dalam penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap kemitraan artinya bahwa kerjasama yang dibangun 

sejak awal antara kelompok tani atau petani dengan PT. EAST WEST berjalan dengan 

baik. Keputusan diambil atau dibangun secara bersama selama kemitraan berjalan dan 

hasil berjalan dengan baik.  

 

Dalam kerjasama tersebut petani dapat meningkatkan produksi kangkungnya sehingga 

hal ini menguntungkan antara kedua pihak. Menurut undang-undang republik 

Indonesia no.9 tahun 1995 kemitraan adalah kerjasama usaha antara usaha kecil dan 

usaha menengah atau usaha besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha 

menengah atau usaha besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling 

memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan.  

 

Menurut Tugimin kerjasama itu adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh 

beberapa pihak secara bersama-sama dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai 

hasil yang lebih baik dari pada dikerjakan secara individu (Tugimin, 2004). 4.1.4. 

Kepercayaan Kepercayaan dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap 

kemitraan artinya bahwa kepercayaan yang dibangun sejak awal antara kelompok tani 

atau petani dengan PT. EAST WEST berjalan dengan baik. Kepercayaan yang dibangun 

antara kedua pihak ini saling dibangun untuk sebuah tujuan yang sama yaitu profit.  

 

Sehingga antara kedua pihak ini berjalan dengan baik dalam membangun kepercayaan. 

Menurut Swan et al (2002) kepercayaan antar partisipan dapat disebabkan oleh faktor 

internal dan eksternal. Reputasi seseorang dalam suatu organisasi akan sangat 

menentukan dan mempunyai dampak terhadap kepercayaan, dimana seseorang akan 

lebih melihat kepada individu dibandingkan kepada perusahaan. 4.1.5.  

 

Komitmen Variable komitmen dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap 

kemitraan artinya bahwa komitmen yang dibangun sejak awal antara kelompok tani 

atau petani dengan PT. EAST WEST berjalan dengan baik. Keputusan diambil atau 

dibangun secara bersama selama kemitraan berjalan. Pengembangan, Rencana, 

Pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dan penilaian hasil berjalan dengan baik.  

 

Sehingga sebuah komitmen yang terjadi antara petani dan PT EAST WEST ini terjalin 

dengan baik untuk sebuah kesejahteraan petani. Komitmen adalah suatu perjanjian atau 

keterikatan untuk melakukan sesuatu yang telah dijanjikan. Makalah ini berusaha untuk 

menelaah komitmen pelaku kemitraan dilihat dari aspek tujuan pengembangan kebun 

plasma yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat/petani.  

 

Untuk itu penulis mencoba melakukan pendekatan kesejahteraan tersebut dari aspek 



kepemilikan lahan dan tingkat pendapatan/penerimaan petani yang sekaligus 

menggambarkan efisiensi dan kepastian keberlanjutan berusaha (Rahman, 2015). 4.2. Uji 

Asumsi Klasik Uji Asumsi Klasik dilakukan sebelum pengujian Hipotesis penelitian. 

Pengujian ini dilakukan agar diperoleh pengukuran terbaik.  

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan komputer dengan 

software Excell dan IBM SPSS Statistic Version 21.Adapun pengujianya sebagai berikut : 

Uji Normalitas Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi normal.Dalam penelitian ini 

mengunakan pengujian analisis grafik dan uji Kolmogorov-Smirnov.  

 

Dalam analisis grafik distribusi normal akan membentuk satu garis lurus yang diagonal. 

Jika distribusi data residu normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya 

akan mengikuti garis diagonalnya. Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov, 

dengan kriteria pengujian, jika hasil One Sample Kolmogorov Smirnov pada asymptotic 

signifikan  di atas tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan pola distribusi normal.Jika hasil 

One Sample Kolmogorov Smirnov pada asymptotic signifikan  di bawah tingkat 

signifikansi 0,05 tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Analisis Grafik Gambar 4.19.  

 

Grafik Uji Normal P-P Plot Pada grafik P-P plot dapat disimpulkan bahwa terlihat 

titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonal, sehingga dapa disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas artinya data berdistribusi normal. Tetapi 

grafik tersebut belum tentu sesuai kenyataan, hal ini perlu dilihat dengan melakukan uji 

stastik Kolmogorov-Smirnov. Tabel 4.1.  

 

Hasil Pengujian Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test _ _ _KOMUNIKASI _KERJASAMA _KEPERCAYAAN _KOMITMEN 

_KEMITRAAN _ _N _30 _30 _30 _30 _30 _ _Normal Parametersa,b _Mean _15.30 _15.77 

_16.80 _18.07 _18.87 _ _ _Std. Deviation _1.489 _1.006 _1.031 _.980 _.860 _ _Most Extreme 

Differences _Absolute _.186 _.192 _.181 _.229 _.210 _ _ _Positive _.186 _.177 _.181 _.195 

_.210 _ _ _Negative _-.158 _-.192 _-.178 _-.229 _-.195 _ _Kolmogorov-Smirnov Z _1.018 

_1.050 _.993 _1.257 _1.149 _ _Asymp. Sig. (2-tailed) _.251 _.220 _.278 _.085 _.143 _ _a. Test 

distribution is Normal. _ _b.  

 

Calculated from data. _ _ Hasil One Sample Kolmogorov Smirnov Normalitas terpenuhi 

jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari taraf signifikansi. Pada Tabel hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.143 lebih besar dari alpha 5 

persen, data memenuhi normalitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual pada 

model berdistribusi normal. 2.  



 

Multikolinearitas Pada uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian 

ini menggunakan pengujian tolerance dan VIF. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan 

nilai VIF > 10. Tabel 4.2.  

 

Hasil Pengujian Multikolonieritas Coefficientsa _ _Model _Collinearity Statistics _ _ 

_Tolerance _VIF _ _1 _(Constant) _ _ _ _ _KOMUNIKASI _.591 _1.692 _ _ _KERJASAMA _.589 

_1.697 _ _ _KEPERCAYAAN _.591 _1.692 _ _ _KOMITMEN _.633 _1.579 _ _a. Dependent 

Variable: KEMITRAAN _ _ Berdasarkan Tabel Coeffisient masing-masing variabel 

independen memiliki nilai Tolerance tidak lebih kecil dari 0.1  

 

berarti tidak ada korelasi antar peubah yang melebihi 95 persen dan nilai VIF tidak lebih 

besar dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier tidak mengalami 

masalah multikolinearitas. 3. Autokorelasi Autokorelasi bertujuan menguji apakah model 

regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Dalam penelitian ini 

menggunakan uji Durbin – Watson (DW). Tabel 4.3. Uji Autokorelasi Model Summaryb _ 

_Model _R _R Square _Adjusted R Square _Std.  

 

Error of the Estimate _Durbin-Watson _ _ _ _ _ _ _ _ _1 _.943a _.888 _.870 _.310 _1.416 _ _a. 

Predictors: (Constant), KOMITMEN, KOMUNIKASI, KEPERCAYAAN, KERJASAMA _ _b. 

Dependent Variable: KEMITRAAN _ _ Deteksi autokorelasi dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik Durbin-Watson.  

 

Jumlah variabel independen (k) yang digunakan sebanyak 4 dan jumlah observasi (n) 

sebanyak 30, maka diperoleh nilai dU sebesar 1,1426 dan nilai dL sebesar 1,7386. Tabel 

model Summary menunjukkan nilai Durbin-Watson (dw) sebesar 1,416. Berdasarkan 

aturan keputusan Durbin-Watson, nilai tersebut berada pada daerah dw (1,416) < dL 

(1,7386), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.  

 

4. Heteroskedastisitas Dalam pengujian heteroskedasitas mengkorelasikan variabel 

independen dengan nilai unstandardized residual. Pengujian menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika korelasi antara variabel independen dengan 

residual di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Gambar 4.2. Grafik Uji 

Heteroskedastisitas Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji 

residu.  

 



Berdasarkan Gambar scatterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan tidak membentuk 

pola tertentu. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas pada 

model regresi. 4.3. Uji Statistik Setelah terbebas dari penyimpangan asumsi klasik maka 

dapat dilakukan analisis uji statistik terhadap hasil estimasi.  

 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan IBM SPSS Statistic 

Version 21. 4.3.1. Uji kesesuaian model dengan koefisien determinasi Koefisien 

determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variasi dari variabel independen. Deteksi koefisien determinasi pada 

penelitian ini adalah dengan melihat nilai (R2) pada output regresi.  

 

Berdasarkan penelitian besarnya koefisien determinasi 0,888. Artinya 88,8% variasi 

Ekspor dapat dijelaskan oleh ke empat variabel independen, komunikasi, kerjasama 

kepercayaan, komitmen dan sedangkan sisanya 100% - 88,8% = 12,2% dijelaskan oleh 

sebab yang lain diluar model. Standar Error estimate (SEE) sebesar 0.310.  

 

Makin kecil nilai SEE akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi 

variabel dependen. 4.3.2. Uji kesesuaian model Metode yang digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor kakao Indonesia di pasar 

internasional adalah metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil estimasi model ekspor 

kakao Indonesia di pasar internasional dapat dilihat pada Tabel Coeffisient.  

 

Pada Tabel Model Summary dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0.888. Artinya kemitraan untuk para petani sebesar 88.8 persen dipengaruhi oleh 

komunikasi, kerjasama, kepercayaan, komitmen di para petani/pengguna. Sedangkan 

sisanya 12.2 persen dijelaskan oleh variasi lain yang tidak dimasukkan dalam model 

(persamaan). 4.3.3.  

 

Pengaruh komunikasi, kerjasama, kepercayaan, komitmen terhadap kemitraan secara 

simultan Tabel 4.4. Uji Regresi Linier Berganda ANOVAa _ _Model _Sum of Squares _df 

_Mean Square _F _Sig. _ _1 _Regression _19.069 _4 _4.767 _49.718 _.000b _ _ _Residual 

_2.397 _25 _.096 _ _ _ _ _Total _21.467 _29 _ _ _ _ _a. Dependent Variable: KEMITRAAN _ 

_b.  

 

Predictors: (Constant), KOMITMEN, KOMUNIKASI, KEPERCAYAAN, KERJASAMA _ _ Hasil 

uji F tertera pada Tabel 4.4. Pada kolom Sig dapat dilihat bahwa diperoleh nilai-p (0.000) 

lebih kecil alpha 5 persen, maka dapat disimpulkan model regresi secara keseluruhan 

signifikan pada taraf nyata 5 persen.  

 



Hal ini berarti variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen pada taraf 5 persen. Kriteria Pengujian sebagai berikut : Jika 

nilai F hitung = F tabel, maka hipotesis H0 diterima Jika nilai F hitung = F tabel, maka 

hipotesis H1 diterima Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan nilai F hitung (49,71) > 

F tabel (2,69) dengan tingkat kesalahan 0% maka hipotesis H1 diterima, artinya semua 

variabel secara simultan (bersama-sama) merupakan penjelas yang signifikan terhadap 

variabel dependen (kemitraan). 4.3.4.  

 

Pengaruh komunikasi, kerjasama, kepercayaan, komitmen terhadap kemitraan secara 

parsial Tabel 4.5. Uji Regresi Linier Berganda Coefficientsa _ _Model _Unstandardized 

Coefficients _Standardized Coefficients _t _Sig. _ _ _B _Std. Error _Beta _ _ _ _1 _(Constant) 

_3.345 _1.202 _ _2.782 _.010 _ _ _KOMUNIKASI _.133 _.050 _.231 _2.652 _.014 _ _ 

_KERJASAMA _.420 _.074 _.492 _5.647 _.000 _ _ _KEPERCAYAAN _.150 _.073 _.179 _2.064 

_.050 _ _ _KOMITMEN _.240 _.074 _.274 _3.259 _.003 _ _a.  

 

Dependent Variable: KEMITRAAN _ _ Untuk menguji hipotesis ini dilakukan analisis 

secara parsial pada masing-masing variabel independen yaitu : Pengaruh komunikasi 

(X1) terhadap kemitraan Variabel komunikasi (X1) memiliki t hitung 2,652 > t tabel 2,04, 

maka H1 diterima artinya variabel komunikasi berpengaruh signifikan terhadap 

kemitraan. Dilihat dari probabilitas nilai tukar sebesar 0,014 lebih kecil dari tingkat 

kesalahan 0,05.  

 

Hal ini juga membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap 

kemitraan. Pengaruh kerjasama (X2) terhadap kemitraan Variabel kerjasama (X2) 

memiliki t hitung 2.064> t tabel 2,04, maka H1 diterima artinya variabel kerjasama 

berpengaruh signifikan terhadap kemitraan.  

 

Dilihat dari probabilitas nilai tukar sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05. 

Hal ini juga membuktikan bahwa kerjasama berpengaruh signifikan terhadap kemitraan. 

Pengaruh kepercayaan (X3) terhadap kemitraan Variabel kepercayaan (X3) memiliki t 

hitung 2.064 > t tabel 2,04, maka H1 diterima artinya variabel kepercayaan berpengaruh 

signifikan terhadap kemitraan.  

 

Dilihat dari probabilitas nilai tukar sebesar 0,050 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05. 

Hal ini juga membuktikan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap 

kemitraan. Pengaruh komitmen (X4) terhadap kemitraan Variabel komitmen (X4) 

memiliki t hitung 3.259 > t tabel 2,04, maka H1 diterima artinya variabel komitmen 

berpengaruh signifikan terhadap kemitraan.  

 

Dilihat dari probabilitas nilai tukar sebesar 0,003 lebih kecil dari tingkat kesalahan 0,05. 



Hal ini juga membuktikan bahwa komitmen berpengaruh signifikan terhadap kemitraan. 



 Pembahasan Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa : Pola Kemitraan terhadap 

keempat variable indepen yaitu komunikasi, kepecayaan, kerjasama dan komitmen 

secara simultan menunjukkan signifikan. Hal ini dikarenakan kemitraan PT EAST WEST 

terhadap petani kangkung menjalin kerjasama yang sangat baik.  

 

Salah satunya didalam menyampaikan komunikasi kepada petani kangkung PT. EAST 

WEST sangat menarik perhatian para petani sehingga petani tertarik akan 

program-program yang diberikan. Ini bukti bahwa para petani kangkung memberikan 

kepercayaan penuh terhadap kemitraan PT EAST WEST tersebut.  

 

Dalam membangun kerjasama yang baik PT EAST WEST selalu memberikan dukungan 

yang penuh terhadap petani kangkung. Sehingga komitmen-komitmen terjalin dalam 

kerjasama tersebut. Variabel komunikasi mempengaruhi variable dependen yaitu 

kemitraan. Dikarenakan nilai t hitung variable komunikasi lebih besar dibanding t tabel.  

 

Hal ini sesuai dengan penelitian (Aswa dkk, 2014) yaitu Peran teknisi komunikasi lebih 

dominan dilakukan dalam kegiatan komunikasi Program CSR Rumah Srikandi kepada 

stakeholder. Pada Variabel kerjasama berpengaruh terhadap variable kemitraan, 

dikarenakan nilai t hitung lebih besar disbanding nilai t tabel sehingga dapat dikatakan 

dapat dipengaruhi.  

 

Hal ini sesuai dengan penelitian Satriadi (2018) menunjukan bahwa Usaha ritel Minang 

Mart berbentuk kemitraan usaha yang manamenciptakan kerjasama antara subjek 

hukum PT. Retail Modern Minang selaku pihak pengelola Minang Mart dengan subjek 

hukum calon pemilik outlet Minang Mart. Kerjasama kemitraan ini dituangkan dalam 

bentuk surat perjanjiankerjasama kemitraan usaha yang sama-sama sepakat untuk 

mendirikan dan mengelola usaha ritel Minang Mart kedepan. Kerjasama kemitraan 

usaha ritel ini menghasilkan hak dan kewajiban masing-masing pihak yang bermitra 

dalam menjalankan kemitraan usaha.  

 

Hak dankewajiban para pihak yang bermitra di atas juga diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 44 Tahun 1997 tentang Kemitraan yang mana menjelaskan 

beberapa hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh masing-masing pihak dalam 

bermitra. Hubungan hukum yang tercipta dalam kemitraan usaha ini terdapat 

diantaranya pada pola pelaksanaan kemitraan yakni pola perdagangan umum dalam 

bentuk kerjasama pemasaran, penyediaan lokasi usaha atau penerimaan pasokan dari 

usaha mikro.  

 

Variabel kepercayaan terhadap kemitraan juga dipengaruhi dikarenakan t hitung lebih 

besar dibanding t tabel. Hal ini sesuai dengan penelitian Denis (2017) menyatakan 



bahwa terdapat pengaruh yang signifikan Kepercayaan terhadap loyalitas nasabah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapati bahwa Kepercayaan 

berpengaruh posistif dan signifikan terhadap loyalitas nasabah dengan nilai signifikan < 

0,005.  

 

Hubungan antara variable ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Pinontoan 

(2013) yang menyatakan Variabel Kepercayaan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 

(<0,05) yang berarti variabel Kepercayaan dalam penelitian ini berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Loyalitas Nasabah. Sedangkan variaabel komitmen terhadap 

kemitraan juga menunjukkan adanya pengaruh karena nilai t hitung lebih besar 

dibanding t tabel.  

 

Hal ini sesuai dengan penelitian Denis (2017) yang menyatakan berdasarkan hasil uji 

hipotesis dan analisis regresi, terlihat bahwa variabel Komitmen (X2) memiliki pengaruh 

terhadap Loyalitas Nasabah pada PT.Pegadaian (persero) Cabang Karombasan dengan 

tingkat signifikan 0,048. Hal ini berarti bahwa Komitmen (X2) berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap loyalitas Nasabah pada PT.Pegadaian (persero) Cabang 

Karombasan (Denis, 2017).  

 

Sedangkan pendapatan para petani adanya PT EAST WEST ini sangat meningkat pesat 

dikarenakan para petani menerima dukungan dari mitra tersebut. Sehingga income 

yang diperoleh oleh petani maupun kemitraan PT EAST WEST ini sangat 

menguntungkan. 



 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 5.1 KESIMPULAN Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka menghasilkan kesimpulan hasil penelitian 

sebagai berikut: Pada analisis secara simultan bahwa komunikasi, kerjasama, 

kepercayaan dan komitmen berpengaruh terhadap kemitraan yaitu dengan nilai 

prbabilitas sig 0.000 < 0.05 dari tingkat kesalahan.  

 

Analisis secara parsial dihasilkan variabel komunikasi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pola hubungan petani kangkung dengan kemitraan PT. EAST WEST. 

Hal ini berarti setiap tingkat komunikasi petani kangkung semakin tinggi maka 

hubungan dengan mitra PT. EAST WEST juga semakin meningkat yaitu dengan hasil nilai 

probabilitas 0.014 < 0.05 dari tingkat kesalahan.  

 

Variabel kerjasama secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pola hubungan 

petani kangkung dengan kemitraan PT. EAST WEST. Hal ini berarti setiap tingkat 

kerjasama petani kangkung semakin tinggi maka hubungan dengan mitra PT. EAST 

WEST juga semakin meningkat yaitu dengan hasil nilai probabilitas 0.000 < 0.05 dari 

tingkat kesalahan.  

 

Variabel kepercayaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pola hubungan 

petani kangkung dengan pola petani kangkung dengan kemitraan PT. EAST WEST. Hal 

ini berarti setiap tingkat kepercayaan petani kangkung semakin tinggi maka hubungan 

dengan mitra PT. EAST WEST juga semakin meningkat yaitu dengan hasil nilai 

probabilitas 0.050 < 0.05 dari tingkat kesalahan.  

 

Variabel komitmen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pola hubungan 

petani kangkung dengan kemitraan PT. EAST WEST. Hal ini berarti setiap tingkat 

komitmen petani kangkung semakin tinggi maka hubungan dengan mitra PT. EAST 

WEST juga semakin meningkat yaitu dengan hasil nilai probabilitas 0.003 < 0.05 dari 

tingkat kesalahan.  

 

Keuntungan yang diperoleh petani sangat meningkat dikarenakan adanya dukungan 

oleh mitra PT EAST WEST sehingga petani merasakan keberhasilan dalam budidaya 

kangkung tersebut. 5.2. Saran Berdasarkan kesimpulan yang telah ditetapkan dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut : 1. Diharapkan kepada PT. EAST WEST 

memperhatikan akan keraguan para petani kangkung tentang komunikasi, kerjasama, 

kepercayaan dan komitmen terhadap kemitraan, maka agar PT.  

 

EAST WEST lebih meyakinkan para petani.. 2. Diharapkan kepada Dinas di Gresik lebih 

memperhatikan petani kangkung akan pembinaan dan penyuluhan sehingga pola 

hubungan dengan mitra PT. EAST WEST ini semakin baik. 3.  



 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya tidak terpaku pada keempat variabel independen, 

agar hasil penelitian ini bisa digunakan secara luas. Sehingga peneliti berikutnya dapat 

menambah faktor-faktor lain yang menjadi subjek. 
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